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Buku ini ku persembahkan untuk kedua orang tuaku. 
Dan saudara-saudaraku yang menemaniku hingga saat ini. 
Tulisan di dalam buku ini tersimpan banyak harapan yang telah 
mereka berikan, hanya karena mereka aku dapat melangkah hingga 




Buku ini bukanlah akhir dari perjalanan, 
Namun sebuah langkah baru untuk mencari jalan baru, 
Langkah yang baru untuk mencari hidup yang lebih bermakna 
Jangan lengah ketika kita sudah melewatinya,  
tapi ingatlah perjuangan kedua orang tua kita 




“Decide what you want. Believe you can have it.  
Believe you deserve it and believe it’s possible for you.  
And then close your eyes and every day for several minutes, and visualize 
having what you already want,  
feeling the feelings of already having it.  
Come out of that and focus on what you’re grateful for already, and 
really enjoy it.  
Then go into your day and release it to the Universe and trust that the 
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“STUDI PENGARUH ASPEK RASIO SERAT KAWAT TERHADAP KUAT 
TEKAN, KUAT TARIK DAN LENTUR BETON RINGAN”. Dionysius Bagas 
Damar Prakosa, NPM 11 02 13794, tahun 2015, Bidang Peminata Struktur, 
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
 Beton ringan merupakan hal yang sangat bermanfaat bagi dunia konstruksi 
terutama pada daerah yang memiliki potensi gempa yang besar. Pembuatan beton 
ringan dapat dilakukan dengan cara mengganti agregat krikil dengan agregat yang 
lebih ringan. Namun sifat beton yang getas, mengakibatkan beton sulit untuk 
menahan beban yang mengakibatkan gaya lentur. Oleh karena untuk mengurangi 
sifat getas tersebut digunakan baja tulangan, atau dengan mencampur serat (fiber) 
pada campuran beton yang berfungsi sebagai pengikat. Penelitian ini dilakukan 
untuk meninjau pengaruh penambahan fiber berdasarkan variasi aspek rasio 
terhadap perkuatan tekan, kuat tarik dan lentur beton ringan yang menggunakan 
agregat kasar berupa batu apung (pumice). 
 Pada penelitian ini, digunakan faktor air semen sebesar 0,5 dan volume 
fraksi (Vf) fiber sebanyak 0,75% dari total berat beton. Agregat pumice yang 
digunakan berukuran maksimal 20 mm. Fiber yang digunakan memiliki kait 
(hooked) berdiameter 0,65 mm. Penelitian ini menggunakan beton ringan tanpa 
campuran serat sebagai pembanding. Sedangkan variasi aspek rasio yang 
digunakan pada penelitian ini sebesar 46,15 , 61,54 dan 76,92. Benda uji yang 
digunakan berupa 24 untuk masing-masing variasi sebanyak 6 benda uji (3 uji tekan 
dan 3 uji tarik) silinder berukuran diameter 150 mm dengan tinggi 300 mm, dan 12 
benda uji untuk masing-masing variasi 3 benda uji berupa balok berukuran (100 x 
100 x 500) mm untuk pengujian kuat lentur. 
 Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan, kuat tarik belah dan kuat lentur 
beton, menunjukkan bahwa beton ringan tanpa menggunakan serat memiliki 
kekuatan secara urut sebesar 10,3397 MPa, 1,4270 MPa dan 1,4019 MPa. 
Sedangkan dengan penggunaan variasi aspek rasio, mengalami peningkatan untuk 
variasi 46,15 mengalami peningkatan menjadi 11,2769 MPa, 1,5328 MPa, dan 
1,6365 MPa. Aspek rasio 61,54 menjadi 11,3248 MPa, 1,5380 MPa, dan 1,6462 
MPa. Aspek rasio 76,92 menjadi 12,3657 MPa, 1,5786 MPa, dan 1,8586 MPa. 
Pertambahan kekuatan terbesar terjadi pada penambahan aspek rasio 76,92 untuk 
kuat tekan beton terjadi peningkatan sebesar 15,8988 %, kuat tarik belah sebesar 
9,6034 % dan lentur 24,5726 %. Sedangkan untuk berat jenis beton terbesar dengan 
penggunaan aspek rasio 76,92 yaitu sebesar 1651,7704 kg/m3 dan masih tergolong 
dalam beton ringan sesuai dengan SK SNI 03-3449-2002. 
 
 
Kata Kunci : Beton ringan, batu apung (pumice), beton serat (fiber), aspek rasio, 
volume fraksi, kuat tekan, kuat tarik, kuat lentur. 
 
 
